BAB IV

KESIMPULAN dan SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis secara menyeluruh pada level teks dan konteks di
masing-masing Koran, peneliti kemudian memperbandingkan temuan-temuan
tersebut khususnya mengenai pembingkaian opini (pendapat) narasumber dalam
berita — berita headline. Seperti telah dipaparkan pada bagian level teks, peneliti
telah mengelompokkan narasumber-narasumber (pelantun wacana) dalam
pemberitaan KR dan Bernas Jogja menjadi tujuh kelompok, yakni anggota DPRD
DIY, anggota DPR RI, Pemerimaﬁ pusat, pemerintah provinsi, Sultan HB X,
pakar / pengamat, dan aktivis organisasi masyarakat. Pada bagian inilah peneliﬁ
membandingkan kembali hasil pembingkaian KR dan Bernas Jogja terhadap opini
(pendapat) narasumber yang terungkap dalam berita. Namun perbandingan ini
berbeda dengan perbandingan di level teks karena telah dilengkapi dengan hasil
analisis pada tataran konteks. Selain itu, hasil perbandingan inilah yang kemudian
akan menjadi kesimpulan penelitian, yang menjawab permasalahan atas penelitian
ini. Dengan pemaparan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal
guna menjawab rumusan permasalahan pada Bab 1, yaitu :
1. KR cenderung mengangkat pendapat anggota DPRD DIY karena memiliki
kewenangan serta akses untuk memperjuangkan keistimewaan DIY sehingga
dinilai berpotensi sebagai narasumber yang layak, kredibel, dan proporsional
dalam menanggapi wacana polemik jabatan gubernur DIY. Sedangkan Bernas

Jogja bersikap sebaliknya, yakni tidak begitu menyoroti opini anggota DPRD
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DIY karena menganggap kewenangan kebijakan soal jabatan gubernur DIY
ataupun keistimewaan DIY berada di pemerintah pusat (DPR RI dan presiden),
dan bukan daerah. Anggota DPRD DIY juga dinilai kurang obyektif dalam
berpendapat karena pada akhirnya berbicara atais nama partai sehingga terkesan
mewakili kepentingan tertentu. Maka dari itu, Bernas Jogja cenderung
mengangkat pendapat dari para pakar / pengamat mengenai polemik jabatan
gubernur karena dinilai lebih netral dan tidak memiliki kepentingan atas polemik
yang terjadi.
2. KR memiliki kriteria yang ketat mengenai pemilihan narasumber yang
dimunculkan pada berita headline soal polemik pengisian jabatan gubernur DIY.
Tidak semua orang bisa berbicara atau diangkat pernyataannya dalam berita
headline, karena KR sangat mempertimbangkan latar belakang pendidikan,
reputasi, institusi maupun profesi narasumber agar sesuai dengan kriteria mereka,
yakni kredibel (dapat dipertanggungjawabkan pernyataannya) dan kapabel (sesuai
kapasitas). Minimal narasumber yang dipﬂih adalah ketua atau koordinator
paguyuban masyarakat (seperti Ismaya, Gerakan Rakyat Yogyakarta), tapi tidak
bisa jika hanya seorang individu (masyarakat awam) tanpa atribut ataupun
kompetensi seperti pakar / pengamat. KR menilai pernyataan narasumber pada
berita headline akan menjadi pegangan serta referensi bagi piha‘tk lain untuk
berpendapat sehingga narasumber yang disajikan tidak bisa sembarangan.
Sementara, Bernas Jogja cenderung menyajikan narasumber secara merata
dari berbagai kelompok masyarakat demi memperoleh pendapat yang beragam

mengenai polemik pengisian jabatan gubernur DIY. Sedangkan mengenai kriteria
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pemilihan narasumber tidak seketat KR, namun yang terutama adalah narasumber
tersebut tidak bermasalah atau memiliki catatan buruk. Bagi Bernas Jogja selama
narasumber yang bersangkutan membahas mengenai polemik jabatan gubernur
DIY maka latar belakang pendidikan, profesi, ataupun atribut lainnya dapat
dikesampingkan. Meski pihak redaksi Bernas Jogja menilai narasumber yang
berada pada suatu institusi memiliki nilai berita lebih kuat dibandingkan
masyarakat awam yang tidak dikenal khalayak.

3. KR lebih menempatkan pendapat narasumber (yang terdiri dari 7
kelompok masyarakat) sebagai pendorong terbitnya RUU Keistimewaan DIY
yang sesuai dengan aspirasi mayoritas rakyat DI'Y. Hal itu terlihat melalui berita-
berita mengenai penolakan perpanjangan jabatan gubernur DIY selama 2 tahun
oleh DPRD DIY karena tidak sesuai aspirasi rakyat DIY, kemudian adanya
perdebatan mengenai payung hukum serta landasan hukum perpanjangan jabatan
gubernur DIY oleh para pakar politik serta pengamat keistimewaan DIY. Semua
pendapat narasumber tersebut dikemas sedemikian rupa oleh redaksi KR sehingga
menghasilkan berita yang tetap menyuarakaﬁ aspirasi masyarakat DIY yang
menginginkan penetapan gubernur DIY.

Bernas Jogja lebih memanfaatkan pendapat para narasumber tersebut untuk
memperjelas dan mempertegas sikapnya yang mendukung penetapan gubernur
DIY. Dengan ditampilkannya berbagai narasumber yang disajikan pada berita
headline maka diharapkan masyarakat pembaca dapat semakin diyakinkan bahwa
Bernas Jogia mendukung dan tetap memperjuangkan aspirasi penetapan gubernur.

Hal itu juga diperkuat dengan adanya pengakuan dari Sholihul Hadi (wartawan
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senior dan asisten redaktur Bernas Jogja) bahwa periiyataan narasumber yang
mendukung pemilihan gubernur diberikan porsi yang sedikit dan dibuat agar tidak
secara gamblang menyatakan dukungannya terhadap pemilihan gubernur DIY
(dikaburkan mengenai fakta ataupun opininya).

4. Berdasarkan penelusuran data selama penelitian dan wawancara dengan
pihak redaksi, peneliti menyimpulkan bahwa sikap dan frame KR yang
mendorong keistimewaan DIY dengan penetapan gubernur DIY, tidak lepas dari
pengaruh ideologi serta kebijakan redaksi terhadap isi dari media tersebut, yakni
mengutamakan kepentingan publik. Selain itu ada misi dari redaksi KR yang
berupaya mendorong solusi atau jalan keluar bagi keistimewaan DIY yang sesuai
aspirasi rakyat DIY.

Sementara di pihak redaksi Bernas Jogja peneliti tidak menemukan adanya
kedekatan ataupun petinggi yang memiliki kedekatan dengan Sultan HB X
sehingga peneliti menyimpulkan bahwa sikap dan frame Bernas Jogja yang
cenderung pada aspirasi penetapan gubernur DIY lebih dikarenakan orientasinya
sebagai koran yang pro bisnis, yakni mengutamakan berita-berita yang layak jual
dan menarik pembeli. Kebetulan pada jangka waktu itu, polemik mengenai
pengisian jabatan gubernur DIY menjadi topik hangat sehingga diyakini mampu
menarik banyak pembeli. Prinsip pemberitaan yang pro bisnis tersebut makin
diperkuat dengan adanya pengakuan dari Robertus Arianto, wartawan Bernas
Jogja mengenai adanya keberpihakan terhadap rekan bisnis atau pengiklan.

Caranya adalah tidak memberitakan kasus yang menimpa perusahaan

pengiklan atau rekan bisnis karena dinilai mampu mengurangi pendapatan Berras
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Jogja dalam hal iklan. Bahkan jika wartawan tetap meliput, sudah dipastikan
berita tersebut tidak akan terbit. Sugeng (Redaktur Pelaksana Bernas Jogja) juga
menjelaskan bahwa sejak berdiri sendiri, pihak redaksinya memang berorientasi
pro bisnis, terutama pada topik atau berita bisnis sehingga kebanyakan berita
bisnisnya seperti advertorial karena membicarakan seputar produk suatu
perusahaan. Dia juga mengakui bahwa berita bisnis yang diliput sebagian besar
adalah yang positif dan sebisa mungkin dapat menghasilkan iklan.

Adanya kebijakan semacam itulah yang kemudian meyakinkan peneliti bahwa
memang prinsip dan orientasi Bernas Jogja yang pro bisnis, menjadi patokan serta
pedoman para wartawan dan redaksi dalam menghasilkan suatu berita. Hal itu
pulalah yang menjadi perbedaan besar antara redaksi KR dengan Bernas Jogja.
Pemberitaan KR terpengaruh atas adanya kepemilikan keluarga Samawi yang
dekat dengan Sultan HB X, bahkan selalu menjadi orang yang berada di garis
depan untuk mempertahankan Sultan. Meski demikian, peneliti tetap melihat
adanya keberimbangan dalam pemberitaan KR, dalam artian aspirasi yang
mendukung pemilihan gubernur DIY tetap diakomodasi, namun tidak dalam skala
besar. Sementara pemberitaan Bernas Jogja murni bisnis sehingga akan selalu
mengikuti kemauan pembaca. Dalam kasus ini, mayoritas masyarakat DIY masih
menginginkan Sultan HB X sebagai gubernur DIY sehingga pemberitaan Bernas
Jogja juga mendukung penetapan gubernur DIY.

5. Dengan ketatnya kriteria pemilihan narasumber pada berita headline di
kedua koran lokal, maka peneliti mengelompokkan pihak-pihak yang memiliki

akses langsung pada media dan dianggap layak sebagai narasumber yaitu aktor
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politik (anggota DPR RI, anggota DPRD DIY, pengurus partai, koordinator aksi,
koordinator paguyuban masyarakat), aparat pemerintah (presiden, Menteri Dalam
Negeri, pemerintah provinsi, Sultan HB X selaku gubernur DIY), kelompok
profesi (praktisi hukum), dan kelompok intelektual (pengamat politik, budayawan,
seniman, dosen).

Sementara masyarakat awam yang tidak memiliki atribut sepgrti jabatan atau
kompetensi untuk berpendapat soal polemik jabatan gubernur DIY, aspirasinya
lebih dimunculkan pada kolom ‘akar rumput’, kolom surat pembaca, ataupun

kolom opini, dan tidak sebagai narasumber pada berita headline.

B. SARAN
Ada beberapa saran yang peneliti harapkan bisa menjadi masukan bagi redaksi

KR maupun Bernas Jogja khususnya dalam hal pemberitaan. Meskipun saran ini

tidak sempurna namun diharapkan dapat menjadi catatan bagi kedua redaksi koran

dalam pengembangan berita seﬁa dalam pengembangan penelitian yang serupa.

Adapun saran yang dimaksud sebagai berikut :

1. Peneliti merasakan penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan khususnya
dalam proses penggalian data di lapangan, karena peneliti menemui beberapa
kesulitan, seperti kurang berhasil mengorek informasi dari narasumber (subyek
penelitian). Karena informasi yang kurang lengkap atau seadanya, peneliti
harus mengulang kembali atau melakukan wawancara tambahan dengan
narasumber yang bersangkutan dan terkadang jawabannya kurang memuaskan

akibat mengalami kejenuhan selama proses wawancara berlangsung. Untuk itu,
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peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya, daftar pertanyaan
disusun sedetil mungkin serta perlu ditandai bagian mana saja yang sudah
terjawab dan yang belum terjawab. Penandaan pada daftar pertanyaan akan
bermanfaat sebagat alat kontrol jalannya wawancara. Jika dirasa jawaban
subyek penelitian terlalu panjang dan keluar jalur, maka dengan adanya
penandaan di daftar pertanyaan, peneliti dapat mengarahkan kembali pada
konteks yang dimaksudkan diawal. Selain itu diperlukan teknik ataupun
ketrampilan untuk membuat suasana wawancara menjadi nyaman serta mampu
mendorong subyek penelitian memberikan informasi secara lengkap dan
terbuka.

. Melanjutkan saran pertama, diperlukan kegigihan serta semangat yang tinggi
dari peneliti untuk terus mengejar subyek penelitian hingga memberikan
jawaban yang memuaskan. Untuk itu, disarankan agar peneliti selanjutnya
mampu memotivasi diri secara positif sehingga pantang menyerah meski
menghadapi masalah seperti wartawan (subyek penelitién) yang ingin
diwawancarai, sulit ditemui atau tidak bersedia melakukan wawancara tatap
muka. Maka dari itu, diperlukan pula strategi serta inisiatif dari peneliti agar
wartawan (subyek penelitian) yang akan diwawancara tetap bersedia
memberikan informasi, misalnya melalui tanya jawab via email atau chatting.
Hal-hal itulah yang kiranya bisa disiapkan oleh peneliti selanjutnya sebelum
turun ke lapangan sehingga dapat meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak

sesuai rencana.
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3. Berdasarkan eksplorasi peneliti selama proses wawancara dengan pihak

redaksi serta hasil observasi pada teks-teks berita, peneliti belum menemukan
adanya survei atau jajak pendapat yang dilakukan oleh KR maupun Bernas
Jogja mengenai pendapat masyarakat DIY soal pengisian jabatan gubernur
DIY. Padahal menurut peneliti, hasil jajak pendapat atau survei tersebut dapat
menjadi nilai tambah pada media yang bersangkutan, karena dapat menjadi
bukti kesungguhan koran lokal dalam mengawal wacana pengisian jabatan
gubernur DIY, sekaligus dapat menjadi referensi bagi pemerintah dalam
mengambil keputusan. Untuk itu, peneliti menyarankan KR dan Bernas Jogja
ke depannya bisa mengadakan semacam polling pendapat atau semacam survei
acak pada masyarakat mengenai pendapat soal pengisian jabatan gubernur DIY
seperti yang pernah dilakukan oleh Litbang Kompas Jogja pada September dan
Oktober 2008 melalui telepon secara acak. Hasil survei tersebut juga dapat
menjadi gambaran terkini (updafe) mengenai opini (pendapat) masyarakat
DIY, apakah mayoritas masih menghendaki penetapan gubernur atau sudah

beralih pada pemilihan gubernur.

. Untuk memperoleh gambaran yang komplit mengenai sikap media lokal

terhadap wacana pengisian jabatan gubernur DIY, penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan membandingkan koran lokal lainnya seperti Radar Jogja,
Kompas, dan Harian Jogja. Penelitian selanjutnya juga dapat dikembangkan
dengan membandingkan sikap koran lokal dengan koran nasional. Karena
penelitian ini telah menggunakan model framing Pan dan Kosicki, maka

penelitian selanjutnya bisa menggunakan model analisis framing yang berbeda
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seperti model framing dari Robert Entman, Murray, ataupun milik William
Gamson. Penelitian ini juga masih bisa dikembangkan, yakni tidak hanya
meneliti konstruksi realitas media pada berita, namun meneliti peran media
massa dalam pembentukan ataupun pengarahan opini / sikap masyarakat

terhadap wacana polemik jabatan gubernur DIY.
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KR-WIDYO SUPRAYOGH

Preszden Susilo Bambang Yudhoyono saat dlwawancaraz wartawan senior KR
Muhammad Waﬁek dan Widyo Suprayogi.

Kalau Sn Sultan tetap pe-
ngin jadi Gubernur tetapi ,

ingin juga dicalonkan menja-

di-presiden atau wapres, itu

.yang ada hanya dalam keto-

prak, ’Ibtapl dalam kehidup-
an nyata ‘tidak mungkin.
Saya saja.sebagai presiden di-

batasi habis-habisan. "Ada.
DPR, MPR, MA; DPD, MK,

saya ini dikepung. Karena ke-
kuasaan presiden tidak tak
terbatas;" katanya.

.Kalau memang iasyara-'

kat Yogya menghendaki agar

tetap memiliki keistimewaan, )

oke. Agar keturunanraja Juga

. men'uhkl posisi tertentu juga

makan Jugaoke Sehm 2 se-

,mua.berjalan Agar tldak ada’
hambatan apapun jalannya .

pemerintah, termasuk jalan-
nya pembangunan.

Dan saya khawatir kalau
dibikin- referendum, bjsa

bikin kecele. Mafi kita kem--

bali ke pemikiran yang ra-

sional. Ini era republik. era-

situ, nanti sétback.
Kembah Kirim Delegas
Terkait dengan belum ada-
nya kepastian pembahasan
RUUK DIY, maka DPRD DIY
akan mengirimkan delegasi

kembali ke- DPR RI. Kepas- -

tian rampungnya pemba-

_hasan RUUK DIY sangat

dibutuhkan, karéna masa ja-
batan Sri Su.ltan Hamengku
Buwono X dan KGPAA Paku

~Alam IX sebagdi Gubernur
- dan Wakil Gabernur berakth

9 Oktober mendatang
Rencana pengiriman dele-

gasi itu dikeraukakan Wakil °

Ketua DPRD DIY Istianah.

. "RUUK DIY sudah

g 'dxku'xmkan pemerintah ke’

DPR RI peitengahan Agustus
lalu. Namun hingga kini
belum ada kejelasan kapan
RUUK  tersebut dibahas di
DPR," ujarnya. )
Saat ini, tambah Istianah,
dewan menangkap adanya
keresahan masyarakat ter-
hadan ketidalkielacan nanmici..

KR, Mihgg‘ui('7]9)j_ UU No 32/2004 yang bersifat

_Oktober mend:zltahg., Ia meli-

hat munculnya kembali ge-
rakan yang mengindikasikan
keresahan masyarakat terse-
but.

Sementara itu," anggota

-DPRD DIY yang juga dikenal
-sehagai penjaga gawang keis-

timewaan, Herun Wahyu-
kistoyo mendesak kepada
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono untuk mengeluar-
kan Keppres atas dasar prin-
sip hukum Ius Konstitutum
dan Lex Spesialis derogat lex
-generali (dalam hal ini UU |
3/1950 bersifat khusus dan.
dapat, di taniakan_ daripada -

umum) dan diperkuat atas
dasar mandat pendiri DIY,
amanat pendiri NKRI, aspi-
rasi rakyat Yogyakarta dan
Keputusan DPRD No 28/K/-

" DPRD/2008.

Karena itu, tambah Heru
sebaiknya  polemik RUUK-
DIY dihentikan, sebelim kon-
stitusi dasar naoara RT otahil
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untuk bertemu,” ujarnya.
Menurut Wakil Ketua’
Fraksi PDIP Supriyono, Se-
kretaris Fraksi Partai Golkar
(FPG) Erwin Nizar dan Wakil
Fraksi “Amanat Nasional
(FAN) Takdir Alimukti,
mengingat masa jabatan gu-
bernur yang tinggal 1 bulan
lagi (9 Oktober), maka yang
‘dibutubkan adalah bertemu
dengan presiden, mende-
sakkan menerima aspirasi
rakyat Yogya. Kalau pun

presiden tidak bisa, ada yang

didelegasikan untuk men-
jawab aspiraai tersebut serta
kepastian hukum pengisian
jabatan-gubernur kembali.
Penolakan terhadap ren-

cana perpanjangan masa ja-
batan gubernur tersebut juga
disampaikan Paguyuban Lu-
rah dan Perangkat Desa Is-*

maya’ dan Forum Masya- -

rakat Yogyakarta di Jakarta
(Formayoja). Ketua Ismaya,
HM Mulyadi meminta presi-
deri menghormati keinginan
rakyat Yogyakarta dan mem-
buat Undang-Undang Keis-

_timewaan yang sesuai de-:

. ngan aspirasi. "Tanyalah ke- .
pada rakyat, bukan kepada -
 sebuah tim dari segelintir .

i orang bayaran demi sebuah
. proyek” ungkap Mulyadi.

. mengontrol eksekutif. "Na- -

Secara terpisah, pengamat
sosial politik UGM Arie Sujito
MSi mengatakan, apakah
mau pilihan atau perietapan
gubernur, sebetulnya tidak

“masalah asal posisi Kraton'

Yogyakarta tetap jelas bisa

mun yang menjadi pertanya--

an apakab keistimewan Yog-

yakarta itu mampu membe-
rikan kesejahteraan rakyat,”
ujarnya dalam diskusi yang
digelar Yayasan Tanah Air di
Pusat Studi Pedesaan dan

- Kawasan (PSPK) UGM.
. *Bersambung hal 23 kol

7.

DPRDDIY...........Simbunganhall

Sedangkan Gubernur DI'Y
Sri Sultan Hamengku Bu-
wono X kembali menjelaskan
soal RUUK Keistimewaan.
DIY yang kembali mengun-
dang polemik di masyarakat.

Saat ditanya wartawan,
Selasa (9/9), apa sebenarnya
keinginan ideal Sultan ter-
kait RUUK DIY, Sultan tidak
‘menjawab secara langsung.
"Mohon, saya tidak akan me-
ngatakan apa yang ada da-
lam pikiran saya, tetapi saya

' mau menanggapi mengenai

pernyataan para pakar. Saya
mohon para pakar itu meli-

.hat mengenai pendapat saya

bahwa. RUUK DIY dengan

.tahun 2009 untuk pemilihan

calon presiden hendaknya
diletakkan . pada konteks
yang berbeda, bukan satu
paket," jelas Sultan.
Menanggapi perkem-
bangan soal RUUK, Sultan
meminta para pakar juga
melihat pada - keputusan
DPD Partai Demokrat pada 4
April - 2008 lalu.. Namun

Sultan tidak menjelaskan

lebih jauh mengenai keputus-
an dari Partai Demokrat
tersebut. Sultan menam-
bahkan, keputusan yang
akan diambilnya merupakan
keputusan politik, dan nanti
vrang akan melihat apa yang -
jadi pilihan. Saat disinggung

.mengenal perpanjangan 2

tahun lagi sebagai Gubernur
DIY, Sultan kembali menga- -
takan, ihat saja nanti.

, Rancangan Undang-un-
dang Keistimewaan (RUUK)
DIY dipastikan akan dibahas
di Komisi II DPR RI. Dijad-
walkan mulai Senin (15/9)
Komisi IT akan meminta pen-
jelasan kepada pemerintah
terkait dengan draf RUUK
yang diajukan, serta draf
Peraturan Pemerintah peng-

‘ganti undang-undang (Perpu)

untuk perpanjangan masa ja-
batan Gubernur dan Wagub
DIY yang akan habis pada 9
Oktober mendatang. Sedang-
kan penjadwalan materi yang
akan dibahas akan dilakukan
Kamis (18/9). :

. (Jon/Asp/Fia/Sam)-b/e
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sukan yang diberikan, akan
menjadi bahan - inventaris
masalah bagi fraksi-fraksi,
untuk kemudian memberi- .
kan pandangannya terkait
RUUK yang diajukan peme-
rintah.

Diakui Agus, pembahasan .~
RUUK sangat kecil kemung-
kinan bisa selesai sebelum
masa jabatan Gubernur DIY,"
Sri Sultan Hamengku Buwo-

- no X habis pada 9 Oktober
i mhendatang. Karena itu, pe-
: .merintah telah menyiapkan
- Peraturan Pemerintah Peng-
ganti Undang-Undang (Per-
pu) terkait dengan perpan-
jangan masa jabatan guber-
nur. : )

"Rencana pemerintah me-:
ngeluarkan Perpu ini sudah
dikomunikasikan dengan de-
wan. Sedangkan pembahas-
an RUUK dan Perpu ini di-
lakukan secara pararel,” yjar
politisi PKS ini.

Meski. Perpu ini porsinya
pemerintah, namun demiki-

. an tetap harus diselaraskan

di DPR. Sedangkan masa
pembahasannya di dewan
lebih singkat. '
Dalam pembahasan RU-
UK, draf yang diajukan oleh
pemerintah (Depdagri) akan
disandingkan dengan draf
RUUK lainnya, termasuk
draf versi keluarga Kraton
yang baru saja diterima.
Secara.terpisah, perpan-
jangan masa jabatan Guber-
‘nur DIY Sri Sultan HB X
_yang akan berakhir 9 Okto-

" ber mendatang menjadi sela-

ma 2 tahun sebagaimana di-

" kemukakan oleh Presiden

y SBY kepada KR dinilai pakar -

administrasi publik, Pro Dr
Warsito Utomo, tidak lazim),
*Bersambung ha 23 kol 8
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 Sultan Bantah

s

“COTAMgTTINgRaK Taua urasarr

saya itu. Saya tidak pernah
mengirimkan utusan kepada
Presiden. Nggak pernah ada
itu. Tapi kalau ada orang
mengaku utusan saya, ya
mungkin saja ya. Tapi saya

tidak pernah suruhan. Ka-

rena apa? Karena saya per-

nah bicara langsung dengan "~

Bapak Presiden dua kali dan

dengan Bapak Mendagri dua -

kali, jadi kenapa saya harus

H Suru_han orang?” Jelas Sultan

HB X menjawab pertanyaan

; wartawan di Kepatihan Yog-

yakarta, Senin (8/9).

.- Ditanya soal apa yang -
dibicarakan dengar Presiden
maupun Mendagri dalam "
- pertemuan dua kali tersebut,
| Sultan enggan ' mengungkap- -
.- kannya. "Wah, ya nggak usah

kalau soal itu,” kata Sultan.
Sultan juga menyatakan
akan. memberikan jawaban

“jika Pansus DPR RI soal .
Keistimewaan DIY sudah

" datang ke Yogyakarta. "Nanti

akan saya jawab. kalauPap- '’

 sus DPR RI sudah datang.

-Kenapa? Karena bicara soal

" -saya bersedia atau tidak

menjadi Gubernur DIY lagi,

_itu berarti bicara politik. Jadi

tidak mungkin aksan saya

" sampaikan pada orang lain,”

* Menurut Siiltan, semua'_
yang menyangkut Propinsi

DIY merupakan sebuah ke-

putusan politik, entah itu -
berupa draf RUUK DIY, ke-

4 . |
2 Yo
§ 2!
— _S -
+ _i L
™
{ <
-I; % & jelas Sultan. .
N oI L {
$3§5 |
S
¥ Q& |

putugan mengenai UU DIY,

i+ itu semua merupakan kepu-
i tusan politik. Karena itu,
i Bultan tidak akan pernah

. melimpahkan keputusannya

kepada orang lain.

Ditanya apakah dengan
pernyataan ti_dfa.k ada masa-’

‘-..............a.‘.'.:...Sambunga.nhall

sebagai’ Gubernur DY dlperpanjang ‘dua
tahun berarti Sultan siap melaksanakan
masa perpanjangan jabatan tersebut, dengan
cepat Sultan menyatakan belum tentu. "Ya
belum tentu, tergantung saya nanti kepu-
tusannya bagaimana. Karena keputusan po-
litik ini ada di tangan saya, " tegasnya. -
Sedang mengenai pertemuan terakhir de-

ngan Presiden SBY. membahas soal masa de- -
‘pan DIY, menurut Sultan, dilaksanakan su-
- dali cukup lama, yakni 17 April 2008 lalu.
Setelah itu, sampai sekarang belum ada lagi
pertemuan-antara Sultan déengan SBY mem--
bahds soal keistimewaan DIY. . )
"~ Kapan akan menyampaikan keputusan

politik itu, menurut Sultan juga tergantung
momentumnya. Sebab bunyi dari keputusan
pemermtah itu néntinya bagaimana dmnya

- juga-belum tahu. Selain itu, Sultan juga

belum pernah diajak bicara soal rencana ke-
putusan ‘Pemerintah Pusat tersebut.” -

- Kepada wartawan Sultan pun. memper51- :
lakan Presiden SBY miengibaratkan sebagat
ketoprak jika s%eorang merangkap beberapa _

jabatan sekahgus, mlsalnya sebagal Gu-
bernur tetapi juga calon presiden. Menurut
Sultan jika seseorang merangkap semua ja-
batan memang ketoprak.

Terkait rencana perpanjangan masa ja- .
batan gubernur selama 2 tahun, Wakil Ketua .
Fraksi Kebangkitan Bangsa (FKB) DPRD
DIY, Nur Achmad Affandi merupakan solusi
yang dangkal dan jauh dari penyelesaian ma-
salah di DIY. Yang dibutuhkan masyarakat
adalah payung hukum bagi keistimewaan
DIY. Pernyataan_ presiden ini, tambahnya
bisa menimbulkan keresahan di masyarakat.
Sedangksan anggota Fraksi Amanat Nasional
(FAN) DIY, Nazaruddin menilai sikap SBY
‘merupakan sikap pemerintah yang menghar-
gai hak dan peran kesejarakan DIY. Namun
di sisi lain, hak dan peran kesejarahan itu di-
bingkai dalam koridor ketatanevaraan RI
terutamia demokratisasi. '

Namun menirut Nazaruddin, perlu keje--
lasan sikap pemétintah soal payung hukum
apa yang digunakan pemerintah pasca 8
Oktober nanti. (San/Fia/Jon)-n
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batan berakhir 9 Oktober mendatang. Dengan
demikian, mereka menolak Pemilihan Gubernur
(Pilgub), meski telab tertuang dalam Rancangan

" Undang-Undang Keistimewaan DIY yang telah
diserahkan pemerlntah ke DPR RI

) Menimit salah satu tokoh

- 'GRY yangjuga Ketuia Pagu-

: yuban ‘Lurah Ismaya, Mul-

yadi kepada wartawan meng-

ungkapkan, jika pemerintah’

bersikeras menggelar Pilgub
. DIY, maka: pihaknya pada
_ saat berakhirnya masa ja-

batan gubernur, 9 Oktober.

mendatang akan menggelar
Sidang Rakyat untuk mene-

Meski demnk:an tambah
ulyadi, Ismaya tetap menja-
iklim kondusif wilayah
akarta. "Tapi bila terjadi
b maka kami pun tidak
a yang akan terjadi di
Apa pun yang terjadi ka-
witidak akan tahu menahu '
uhya;
ihat perkembangan pe-

an dasar’ hukum DIY |

. tapkan gubernur dan wakil’

sudah mulal d1proses DPR RI . ) :
. dhawuh agar tak, alah\lang—v
‘kah dalam’ menghadapl ketl-_ .

miaka Ismaya akan memoni-

tor apakah UU Keistimewaan:

" DIY nanti betul-betul sesuai
‘aspirasi ‘masyarakat Jogja,
yaitu’ sesuai amanat/mak- -
-lumat pendiri Negeri Yogya- ..

karta dan UU 3/50. Apablla
UU tidak sesuai dengan aspi-

Sidang Rakyat besar unt
mengangkaf/menetapkan ]
pala Daerah dan Wakil -

pala Daerah DIY (Sultan’HB i

X dan PAIX).

Koordinator dart Penghu-
bung Formayoja (Forum Ma-
syarakat Yogyekarta di Ja-
karin), Adjie Bantjono meng-
ingatkan den mermiperingat-
kan agar pembuat UUK DIY

~ betul-betul melibal sgjarah,
perjuangan, budaya, adat dan

~sth ngambang: Hal'itu diakui -
-meresahkan
: DIY,‘-sehin’ggé dalam ' wakt

| Sptombe~ ‘03
(HQod 'Li'v\g)

Jika UUK DIY Tak Sesual Asplrasrf |

YOGYA (KR) - Gerakan Rakyat Yogyakarta_
(GRY) akan menggelar Sidang ‘Rakyat: dengan-
i melantik Sri Sultan Hamengku Buwono X dan
 KGPAA Paku Alam IX menjadi Gubernur dan
‘Wakil Gubernur DIY kembali setelah masa ja-

mspn'as1 tulus murni masya-
rakatYogyakarta, -
Terpisah, Koordinatotr Ge-
rakan Kawula Mataram Ma-
nunggal Yogyakarta (GKM-
MY), diyono SSos, mengaku -, .
sangat prihatin atas ketidak-
pastian RUUK DIY yang ma--

‘masyarakat _

dekat “ini" pithaknya’ akan_. a
sowan Sri‘Sultan HB X untuk?

dakpastian'ini,; - _
- Halitu dlsampalkan J1yo-

no, Minggu (31/8) kepadd KR: -
menanggapi; masih -ngam-. - .
"bangnya RUUK DIY. "Pada ./
.'pnnmpnya rakyat DIY men- ..
rasi, kehéndak rakyat, maka duk
‘Ismaya akan mengadakan .

cing: keistimewaan DIY g

m, terutama soal pene-

-tapan Sri Sultan sebagai Gus' -

bernur dan Sri Paku Alam se: -
bagm ‘Wakil Gubex:nur DIYQ"
terangnya.’ - X
‘Ménurutnya, sudah sdn«"
yalmva jika  pemorintiah
moimberikan. “penghargaan
kepada DIY denjian mener-:
bitkan RUUK DLY: Monurut:-
penilsiannya, jika UUK DIY
tak diterbitkan bersarti
*Bersambung hal 23 kol 1'—'

i
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pemerintah tak menghargai
rakyat DIY. Keresahan rak-
yat soal masih ngambangnya
RUUK DIY bisa menimbul-

kan mosi tak percaya kepada .
~ pemerintah dan DPR RL

"Dalam ketidakpastian ini
kami mcmang' hanya bisa

. minta pétunjuk serta minta

dhawuh dari Ngarsa Dalem.

. Namun demikian -sangat’

mungkin rakyat kembali

menggelar Pisowanan Ageng. -
‘s jilid" 2 sebagai bentuk du-
kungan atas disahkannya

RUUKDIY," tambah Jiyono,
Saat ditanya soal kemung-
kinannya Sri-Sultan maju ke
pentas nasional, Jiyono me-
nyatakan bahwa jika hal itu
sudah menjadi kersa Dalem

{kemauyan Sri Sultan), maka
sebagai rakyat DIY pihaknya
akan ~mendukung secara
penuh. §

Dihubungi terpisah, politisi
PKB asal DIY, Suharno PA
SH menjelaskan, hingga kini

belum ada keputusan DPRRI ~

untuk membahas RUUK
DIV, apakah akan melalui
mekanisme Panjtia Khusus
(Pansus) ataukah akan dise-
rahkan kepada Komisi II.

Karena itu belum ada kepas-

tian, kapan DPR RI akan

memulai pembahasan RUUK °

itu. ."Kita masih menunggu
keputusan Badan' Musya-

-warah (Banmus) DPR," tegas-

nya. .
(Jor/Can/Fik)-f
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- Perpu atau Kepres tentang
- jabatan Gubemur DIY,” tambah
-Agus.

oo M e

- EQ\ZV\C«;

Ao ~
Laby ,; S S\Q\7t ‘v

Lansokn  Headlive

J abatan Gubernur Perlu DlperpanJ ang

Sambungan dari hal.” I
“Saya kira saat ini waktunya
tidak tepatuntuk membahas RUU
Keistimewaan DIY karena ang-
gota DPR saat ini sedang di-
sibukkan dengan urusan partai,
sedangkan waktunya sangat ter-

batas. Sehingga langkah yang-

tepat saat ini adalah membuat

Hal yang sama disampaikan
Anggotd Fraksi Partai Demokrat
DIY R Daryanto Wibowo SE.
Namun, Daryanto -Wibowo,
menekankan, Perpu atau Kep-

--pres perpanjangan masa jabatan

Gubernur dan Wakil Gubernur

‘harus mengakomodir aspirasi

masyarakat DIY yang meng-

inginkan Gubernur -dan Wakil

Gubernur DIY ditetapkan dan

. bukan melalui pemilihan, seperti
. dilakukan di daerah lain.
Dikatakan Daryanto Wi-.

bowo, mengingat terbatasnya
waktu dan semakin dekat masa
jabatan Gubemur DIY berakhir,
maka pemerintah pusat periu

~mengeluarkan Perpu’ atau Kep-

pres perpanjagan masa jabatan
Gubernur DIY Sri Sultan Ha-

. mengku Buwono X. Bila hal itu

tidak segeradilakukan maka akan
terjadi kekosongan pemerintah-
andi DIY. .
“Perpu atau chprcs ‘dimak-
sud harus tetap mengakomodlr

. aspirasi masyarakat DIY maupun

sejarah terbentuknya keistime-
waan DIY. Bila semua itu tidak
diakomodir, saya khawatir akan
terjadi gerakan massa yang

. sangat besar baik di DIY maupun
di istana presiden dan Gedung
DPR RI. Secara pribadi maupun -
sebagai anggota Partai Demokrat, -
saya siap memimpin. massa dari -

‘DIY untuk menggeruduk se-

kalihus menduduki Gedung DPR-

RI maupun istana presiden di

“Jakarta bila aspirasi rakyat DIY
maupun sejarah terbentuknya -

keistimewaan DIY -tidak diako-
modir,” tegas R Daryanto Wi-

bowo kepada.Bemas Jogja me-

lalui telepon, Selasa(2/9) kemarin.
~ Menurut R Daryanto Wi-
bowo, ‘substansi dari aspirasi
rakyat DIY adalah pengangkatan
Gubernur dan. Wakil Gubernur
DIY melalui penetapan dan bu-
kan pemilihan, seperti di daerah
lain. Karena itu, Draft RUU Ke-

istimewaan DIY yang diajukan;;.

Dcpdagrl tidak mengakomodir

aspirasi masyarakat DIY karena

itu-harus ditolak.

Sementara -Ketua DPD .1I-
Partai Golkar Bantul Drs H Agus

Subagyo. mengingatkan peme-

rintah pusat dan DPR agar. ber- .

hati-hati-dalam membahas RUU
Keistimewaan DIY karena me-
nyangkut sejarah Yogyakarta
dan aspirasi masyarakat yang
menginginkan Sultan ditetapkan
sebagai Gubernur dan Paku

Alam scbaoal Wakil Gubernur.

“Dcngan semakin dekatnya
masa waktu jabatan Gubernur
berakhir jangan sampai DPR dan

‘pemerintah menetapkan RUU

Keistimewaan karena” hanya
faktor politik belaka,” kata Agus
Subagyo ‘kepada Bernas Jog/a
secara - terpisah. .
Agus Sumartono menam-
bahkan, melihat konsep RUU
Keistimewaan -dari Depdagri

. yang saat ini telah diajukan ke
~DPR RI sangat menghargai ke-

beradaan Sultan dengan Kcraton
Yogyakartanya.

“Jika melihat posisi Sultan
danPaku Alam sebagai Parardya
maka posisi Sultan dan Paku
Alam akan lebih tinggi dari
Gubernur. Di sisi lain posisi Sul-
tan tidak akan dikritik dari ber-
bagai pihak karena Sultan men-

c e e . b o

jabat sebagai Gubernur,” kata

Agus Sumartono.

_ Seperti diberitakan sebelum-
nya,; dalam Draft RUU Keistime-
waan Yogyakarta yang diajukan

Depdagri ké DPR RJ, antara lain~ -

terdapat konsep Parardhya yang
menempatkan Sultan dan Paku
Alam~di atas posisi Guberbur

‘dan Wakil Gubemur DIY. Na-

mun, konsep tersebut ditentang
dari berbagai pihak seperti
Paguyuban Lurah DIY yang

_tergabung dalam ISMOY O yang
.secara tegas akan memboikot
Pilkada DIY jika akan dilakukan

Pilkada DIY. (phj/sri)
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Perpanjangan Jabatan GubemurTak Lazum

JOGJA -- Masa jabatan Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X dan
* Wakil Gubernur Sti Paku Alam IX akan

berakhir 8 Oktober 2008. Pemerintah pusat
berencana memperpanjang masa jabatan
Sultan HB X dan Paku Alam IX selama dua
tahun. Namun, dalam sistem tata pemerin-
tahan, perpanjangan masa jabatan seperti

~ itu terkesan tidak lazim.

Demikian pendapat Kepala Biro Tata
Pemerintahan Setda. DIY,. Tavip Agus

" Rayanto, di sela-sela dialog yang disiarkan

TVRI dan Jogja TV, Sabtu (13/9) malam.
“Dari sisi_perspektif historis dan yuridis,
tidak la21m ada perpanjangan. Inilah yang
dipertanyakan berbagai kdlangan. Dari
perspektif pemerintah pusat mungkin DIY
dipandang istimewa,” kata Tavip. '

" Yang pasti, lanjutnya, jalannya peme-.
rintahan di DIY tidak boleh vakum setelah -
masa jabatan Sultan HB X dan Paku Alam.

IX berakhir. Artinya, pada 9 Oktober Harus

Sukses1HarusHat1-hat1 y

Safnbungan dari hal. 1

sudah ada kepemimpinan di DIY.

Sepesti diberitakan, Sri Sultan Hamen g-
ku Buwono X sendiri sudah menyampai-
kan sikap politisnya, yang pada intinya
dapat dlterjcmahkan Sultan tidak bersedia

apabila sampai thadl perpanjangan masa’

jabatan.

Menurut Tavip,- hal itu sebcnamya
tidak berpengaruh pada pelayanan publik.
Hanya saja yang jadi persoalan adalah

menyangkut administrasi yang membu- -

tuhkan tanda tangan Gubernur.

 Sampai saat ini, Pemprov DIY sendiri
tidak bisa meéngandai-andai keputusan
pemerintah pusat nantinya seperti apa.
Yang bisa dilakukan Pemprov DIY hanya-
lah berupaya mengingatkan pusat bahwa

masa jabatan Gubernur dan 'Wakil Guber- -

nur akan berakhir 8 Oktober mendatang.

_Sedangkan terkait dengan masa transisi,

+ >>KEHAL6

pcrundang -undangan' (Perppu)
seperti yang disampaikan DPR

juga belum ada keputusan.

“Sebetulnya, keinginan itu

sudah nyata (terlihat) di berbagai
draf (RUUK),” jelasnya.
Sementara itu Ketua DPRD
- DIY,Djuwarto, berharap hendak-
:nya proses suksesi 2008 dilaku-
kan dengan hati-hati dan ]angan
terburu-buru. -
_ “Kita tentunya tldak ingin di
- DIY ada keputusan yang ter-
buru-buru. Soal kevakuman pe-
merintahan setelah 8 Oktober
mestinya sudah ada pegangan
(landasan yuridis),” kata dia
seraya menambahkan hal itu
sudah terjadi sejak 1998-dan 2003.
Mestinya pada 2008 ‘problem
yang sama tidak terulang kem-
bali. .
Mengenai réncana diterbit-

kannya peraturan pengganti

RI, Djuwarto lebih lanjut menya-
takan yang jadi masalah bukan
Perppu yang sifatnya sementara,

.akan tetapi -bagaimana mengisi

kevakuman pemerintahan DIY.. '

“Kc1st1mewaan DIY harusdilibat -

secara cermat,” ingatmnya. .
Menurut Djuwarto, DPRD

DIY sebagai representasi perwa-

kilan seluruh rakyat DIY sebe-

narnya sudah mengeluarkan si-
‘kap polmk tentang status hukum -

dan pengisian jabatan Gubernur
dan Wakil Gubernur DIY.
“Yang kita rumuskan -ini

mestinya menjadi pertimbangan

(pemerintah pusat). Tidak Jauh-

jauh dari situ. Saya tidak ingin_

ada kevakuman. Jika DPRDDIY
membiarkan, maka bisa digugat
masyarakat, apa pekerjaannya,
kata D]uwarto (hul)



(p3s/qou) -oyurey|
-30¢ Appg deydun  ‘Suesexos
imdwes ‘ueeyoplouldy Istduaw
uep ueyueyeyradwow eledn
wepep ‘dipeseq yeurad ueye
yepn ueduen(iag 103y reSeqss
cuey R SO X uruesad,, ©ANqIol
Suewrad ipel12y usurunuay
undnew Tewep UeEpESY Wefep
ieq ‘uvyriupswed eluueief
Sunynpuaw vund wexuaqip und
AIC AUl uep uoesy ylju
sejjIsey ledeqiag RAWIRUDGRS
Suek jelyws umenyay urduop
N ueyueyensaduwaw ymun ve
-Buenfiad nivg ywquq lEpUTUAL

“sngieyes anfuv| (igap onuey

-208 Appg de3un 'm1 umnsLog
‘D461 Lenuef 4 epud mamyed8o g
ay ueyyepuidip 1y uvymuts
swad ‘URySMOWIY OUIIYIOG
uopIsaid eeqivy MuAU UpyBUINK
mefusw und X[ urueidg
‘T uspisag wpuday
Suns§ue] qemelfunfHuniiag
yewoe(q eredsy vep DMN WP
ue13eq 1eSLqos BMUILNY SR 54y
Suel yeloep mied ‘unwin{Hixed
uep uguelnSEY UTINPNPEY Uy
-mgostp sepaf gyl Joquioidag o
‘T uspisalg uedeeuad uming
weep ‘erp Inunuspy Buwsmyen
eAusnuouad 1sersusd tuduwes Iy
yeuuowad uep eiedau depayde
DA wely mjed us uep X1 g4
ugng LS usumrwoy wAmBAen

gp, (1N 1e38ue] saxddayy

w50 TVNPRY 5o,

B119S (N)1 n1}BM URBYIpIIW
-5y ue3uenfiad werep) X1Q ue
-uerod vuewreSeq ueyrenduow
oyuey20S Appd ‘eAunfue[es
© uwrewdy (6/01)
nqey ‘A1 Ueemawnsioy sniels
Suru SuilueS-Sueluod 1ded
-Sueuowr QY ipeuwrelpuy I SiQq
‘efBor eyesnSuad yoyor 15uid
-wieplp oyweys0s Appg ¥ dey
-8un  ‘Suereyes A dS uspisalg
ueyeiurourad eID Ip YNSeWial
‘und uedey yedwes ‘emownst
uerdreySuad uexpedepuswr X1
eyil eAurefemas yepns Ipef,,
(IASIN) elssuop
-u[ yyqndoy uenyesay] eieSoN
Isuaisisyo 18eq X1 esel uep
uguesad vAulessaq euewnedeq
“(8e] wiSundip esiq Yepn ‘eisau
-opuy ueeyaproway ueSuenfrad
yerlas wiejep ‘ueyeg -eISUOp
-u] ypAelim 1eSeqiaq ip Ieqaslal
fued wAuure] ueeleioy 1eSeq
-18q urfuep epoqIaq seie uey
<uesip Bsiq Yepn eAuenpay ‘e u
~#)ny ‘uevwerenyed udtedipey
upp vpeyed3o0Ae3N uvueynsel]
80§ noloAuswr ‘eyreyeAS0x 11
WM/T0T M xg Fuenfod e3ren|
<@y ueunynIoy Jdd SLeIaryss
wBnl uep yerelos nyerad ‘opuey
-a0§ AppH ¥ ueyduepas
‘nhuseral  ynwiysp Inwaqno
[IM#Ay URp Inwaqny epe reduwres
nmy * L [(] Ueemaurgsiay Jueiud)

avuu

(11 eAuueypyiqionp redures synip
esiq sasddey 181 1dey,, ‘unyey
7 eurepes uegueluediad jnqaku
-l Yepn mqasioy saxddayy rede
ueuBIBAUSW [31Y0Y ‘InWIaqny
uereqe[ ueduosoysy Ipelin
BUSIRY YESIPUSW ISIPUOY UIE[Ep
ueyeIeIp Ul B[1q UNWEN
-eAusepue; ‘epe Sued
uesme yejedusw ueye sepal 1l
‘unye) g ewepas nedueluedad 15y
-Iaq nqasia sa1doy] ejiq e83uly
-2¢ -unye; ¢ yejepe yeiaep ejed
oy uereqel eseur yeeAuey epe
Suex -unye) 7 ewe]ds uejeyIue

-3uad uexyngakuswr Jued ngss

-101 ueinjesod wefep epe epry,
cede eAuwinyny Iesep nfe| ‘unye)
7 Suefuedradip nefey e,

-unye) ¢ uejeqe( esew we3uop Uey
-Iofe[ip 1nwisqng) ey Uep mu
-1qno) 1edeqas eAuenpay ueiey
-guedusd 9ngesizy winyny Jresep
ueSusp mesas “GpeT1 ] BHSS
yelopq mwouoyy Suerusd 6661

unye], 7 "ON NN ‘0S6T UNYe[,

€ "ON NN Iesep ueyeungFuow
nqasiay saidday ‘€007 12990M0

‘g [e38ueHoy A/6LT "ON sa1dday]

ueyeundSustu yeros Suewaul nfe|
€007 unye3 eped X1 Inueqno
[D{e Uep nuidqny) redeqas XJ

wely nyed uep X €H UeNS ue

sjex3ueduad ‘jomyoy myerg
[ 1Py upp up3unqung

N oI

SOV w o

9IVH DI << .
"eAuse8a)  ‘uowyovadiuy uey
nfefuow esiqyqq ‘wepnq
-1omp i saaddoy mygoq €3
-8wys3S "cp ann re3Bueow
uexe sepaf i saidday vuar -
-ey "uopisaid 18eq Suerow
-0q Ipefuou uexe wr,, “(6/01)
- nqey ‘vf3or svuiag epeday
V@A HS oweing [dyoy
(IpeISJ) BISOUOPU] [RUOISEN]
1eqoApY . ueundwyiog uep:
wnyny - 1snyerd ueyredures
-Ip INQ3s19) uvvyeAuIsg
, T AdA ysro
JuauyIvadiur-1p es1q uspis
-91d 91919} Tedures yngasio)

so1dday uep ueyesyedip ej1q eSSunyeg.
"€ 81 -1esed eAusnsnyy ‘Cpel- QDD. 1eg -
. -Suefow ueye nnsof ‘e uyy
“BQoS ‘Wmny Iesep Dy
-our yepn nqasiay saxddeyy
uellqrauad ‘efujeseq
"uaplsald 18eq Suex
" -ouInq tpefusur uesIne mexIp
ueyuwielapy “sapumniq 1pef
© ~U9ul ISIPUOY 1eNqUISLU UeYe -
efes ueynq unyey g eurepos
- AId muragng) ueyeqef vseuy
ueSuefuedred Sueiusy (sexd
-doy]) usprsarg uesnind
-93[ - UBYIQISUAW ouOLOYp
-nX Suequeg o[isng uspIs

duefng jayoy

-91d BUROUSY - VOO -




(Inyga) “weynyepp yeurad -

yepns euarey 1Se] npad Yepn
yepns [ Jddl A AId AIdA
1se3ojap uewLiriuad ueyeieAusw
IpuRyY PRUIYOY INN ‘A IA Addd
(gqq) esSuevg ueiydueqoyy
1syes ejoS3ue uey3uepas
TS ¥dQ Uep uenseday
ueqemef{ epe wn[aq ‘y7Z yeuensy
Ald @idg ems3f [Pem Bley
‘eAuqeqoduagd -[ereq ueynsedip
I AdA 33 W tey (6/6) BSe[oS
evAueueoual Jued AId qadd
1se§o(ap ‘Nl BIBIUOUWIDS
yuijod ueyefefuad yniusq
ye[epe unye) enp inureqng ueieq
-el esew ueSuefuediod eueoem
ueySuepag. yeyid yeraq enpoy
yuijod 1sewrojdip eAmeoeur Jeq
-Ije BUESENS UBNIBOUSUI YMmun
euBORM Ue[RAURY X S USPISAI
ueyredutesip Suek yeidooy ueel
-eAwiad rejiuats oAOWISB{NAYEA
IS AI(] Ueemawinsioy Suem
-e0) esefuad “yesidio) vieosg
. ‘uel
-Ing Iy ‘InQasia) jey reudsu
-awt eaeolq yefeip yewrod wnjaq
eAes euoley ‘eAulsl nyel wnjoq
vieg yeadoyay 1p eAuey SuewIow
“epe Suek ‘enwas ueieqel dexsuel
eyif,. “efuuesminday 1:Aung nueu

ninpieyijaw ueye ueyns X jq4nu
-1oqus uereqef esew ueSuefued

-fod TRuSSuow ueySuepas
-t naedas ueyeieyIp
elesueye(ls,, ‘ueyeieSustue)ng
“yerdojoy ueIUISaY Ip epe BAURY
uejeqel deySuel emyeq udpls
-314 ueeyefurad jeos eAueii(q
“13e] ureIeoIquad epe WIn[aq Suel
-eyos 33Uy nil yepoles unweN
"8007 [1dv LT eped X g§ UapIsald
ue3uop INQasIo} (e[esew eIediq
Uep nWoLa| Y1) BAULIID ‘Ue)

-|ng weysea(iq ‘wAurefn  Surod

uesnmindoy ueyedniour 1ar guorey
‘anp wmuouloul JeylauWl ueye
eAeg -uoplseld IMUIdUAUI Jnjun
ure] Suelo uey Lo BAES UR{SUNW
yepn ‘iper -ynijod uesninday
'IEOIq MIT “{Eph NEJR BIPIsIaq
ekes reusSuowl RIBJIQ B,
“eAuInurausur
vueyeASox 2y Sueiep yepns Iy
Ada (snsued) snsnyy eniueg
exif nueu qemef(ip uede mi [ey
‘X inutagno) nyejas eAuueleqel
Suefuediodip jymun ueelposay
neytar ueyeg -iqnd epedsy
uexenuayIp njiod Yepl ueered
-1quiad IS ueyeNWISuUSW Uel
-[ng ‘mi nyyem uapisaid uesusp
ueeteoiquiad 1s1 ede eAueiqg
-eAueiey ‘Suelo yni
-n{uawi sniey ekes edeudy ‘vapls

[ Py Mpp upSunquing

Sueluedradi(q A 1 ..::...wn:@. .

9 VH IN <<

514 nwopeq yeurad nefeyy,, ‘[ey €Np
ednl ‘1e8oN wefeq HAUWNW ueduap
uexnyeqip eSnl eures Suek [ef] ‘1[e BNP
yeAueqas uopIsald ueSuop Suns3ue]
ereolq yewad ueyseSsusuwl uBIMS
‘ueng sepue) ‘UIp
-1591J TRwdUaUl Yrun Suelo smn3u
-swi yeutad yepn eAes ‘nsed Sue; "epe
pfes upjSunwi M1 ‘edes uesmn nye-ne
-Fuow Jurk Surio vpe eyif 1deiv], "uSp
-1sald nwaneq ymun Fugio yninAuouwt
yrurad yupn eAes “inyeRyp npred Juek
dmay, yrusew Y ekes vy,
WIS puauaw Jurk um|ng uesmn
ppw yupn ueyseiavow edni vy CAHS
uopisald NWILBG ymun Furioasas

~efeg uebuel P

A0
Qe nvw&:w G

ud(:..\v/a.ovvy‘

ey

-vha” seusdds

yninAusuw :m.Eom epnh eAuuip ‘myel

-oy1p nprad Sued unureN
‘yefesew yepu eAuip
‘ueyelelusw xIQ Inu

-19qn0) urjeqel esews uny
ey enp Suefuediodurour

XS uspisald BuEdUSI
jeos eAueyp 3uek ef
© -ueynedoy 1P (6

/) UIUSS ‘UBMELIEM eped-

-3y ueins eiey JLekes
ueSuer 1p epe yuiod
uesmndoy eudley ‘nued

ekes uesmnday Sumues -

-1y, "weSuefuedrod eseut
ip inuigqnd  1edeqos
13e] 1eqe{usw vipasiaq
edes mud) wneg,,

»oa

X gH uelns Us

od) ueSMINday} UeNns

-preyeAg0 1 uowisy efey redeqes

ueyng ynuoed- uesnind
-0y Sumuegia) nuEd eku

-enwes ‘XJQ Imuiaqnd

eSeqes eAuyepin neie

‘eipesiag -ugSuefuedrad

pseui - (] Inuiaqngy e
-eqos 15¢] 1eqElUoUI BIP3IS
-Ioq MUS) WnpRq ueysed

-ouaw1 ¥ ouomng 0}

-Suswep welng Us X1da
InwIagno) ‘uenirurep unir
-eN '8007 1°qO1O IpiE

"-10q Qe[ales unyel enp
eule}es X I Inulaqni)

ueieqel esew Juefued
-radwiaw pueouald|q A4S
uaptsasd == VIOOS




-9 TVH 3N <<

Suepig - wejep efSor rehyer deyis ueseSauog
01/
nSSmp Yelyey Suepig :umﬁ&oa s1ad mm:_:;_m_nc .
(AD) BHENeAS0 IBANTY uByTian E:v_:m Suep
-1g 10)BWIPIOOY] “OIULANS [310Y SBHa)
Jesep seie yrjupawad yepusyayip Suek nuadas
ueyrnuad ueyng ‘uedeiauad myek elSor viiem s
-tdse ueSuop rensas vAms1 eAunsatuas ‘efSor 1eAyet
15eq F_n,_v_::::up__c Suewoaw Jesnd yeruuawad
deresip :no:& i mEEou suek MN0A AL,

-eAB0L uBEMANSIRY giseu depeuaal elueNeAso
wAyes deyis upeieAusad ynjuaq ueyednaaur “jul Ley
Ao_\ov uiag o_cno__n_z uejef AIQ @¥dd sunpan

ueureley 6 :J_P:_uo:m

p F_:.rz_g :_n_E_Euﬁ_ ue
eany qesnd yesnawod
_d_:;_u,_ Hequiay ueyseSauaw snSifeyas ruwy

ufSop mAyn

.

Kwhyey suepis -- VIOOL

“senjowap

Eu:ug _4 ._J .

-sosyns uepel1aq esiq Jegye oA
"Jebe :mv_:v_m__u 1t [eH "(01/g) nbBuiy ‘yedyey Buepls inpasoad
XI Wely nyed uep X ouomng nySustieyy ueyns  uep uedeisoy: _m:mmcmE;wEQ edwn| \_m_mmm:m:._ lees efor

Jhueew ymurt ueynq eAunfue] ‘rur qey jeAyey | J@MRIRASEW USWSIS JOJBUIPIOOY cm_E:_mw - SY3d vdWNr
VroOr SYNBI8/OLNVIHY

1eforey desms :mv_Ecwm. 1 1U] UeH yeAyed @cm_o_m‘

~2 /\Sﬁhw‘o

v J Y UOJ_Vﬂ

e, MNe D
- S

\C,,.,Sdrw

sPUAG



Covin, %

Heed umg

ProvokatorMulalBerkeharan

_ Sambungan dari hal. 1

sebagai Gubernur dan Wakilnya.
“Kami tidak punya kompetensi

untuk melakukan itu, kami hanya

ingin menegaskan kepada peme-
rintah apa toh maunya rakyat
Yogyakarta,” katanya.

Selain Sidang Rakyat, bebe-

rapa elemen masyarakat juga

akan mengelar kegiatan lain se-
cara berkesinambungan hingga
Jumat (10/10) rhendatang. Di-
mulai dengan Sidang Rakyat hari
ini, besoknyaelemen masyarakat
yang tergabung dalam Kawula
Ngayogyakarta Hadiningrat
akan menggelar laku budaya.
“Dalam praktik laku budaya
ini. kami akan mengibarkan 6
bendera paguyuban abdi dalem.

Di .antaranya Budi Wadu Praja

untuk paouyuban abdi dalem
provinsi, Bangun Tolak untuk

.kota, Pandan Binetot dari Bantul,

Kulon Progo dengan Pare
Anon, Podang Ngisep Sari untuk
Gunung Kidul sertaMega Ngam-
pak dari-Sleman,” jelas Widi-
hasto, Koordinator Kawulo Nga-

" yogyakarta Hadiningat.

Keenam bendera ini plus
Merah Putih nantinya akan

“dikibarkan di perempatan Tugu.
Kemudian ke-7 bendera ini ma-
sing-masing akan. diperbanyak
100 buah untuk dibagikan ke-
pada masyarakat Jogja, namun
sebelumnya akan diserahkan
kepada seluruh paguyuban abdi
dalem dalam tirakatan topo bisu
mubeng benteng yang diren-
canakan Rabu (8/10).

Acara pengiring Sidang
Rakyat tak berhenti sampai di-’
situ. Kamisnya (9/10) beberapa.
kyai dari Yogyakarta dan Banten

akan menggelar istiqozah atas
nasib keistimewaan Yogyakarta.
Kemudian dilanjutkan seluruh

elemen masyarakat akan ziarah:

ke Makam Imogiri pada keesok-
kan harinya.

“Semua rangkaian kegiatan
ini murni gerakan dari rakyat
Jogja dan bukan intervensi pihak
lain. Meski kami juga datang dan
beragam latar belakang parpol,
kami akan menanggalkail iden-
titas itu. Sultan sendiri juga ber-
ada pada posisi netral atas pe-

nyelenggaraan Sidang Rakyat’

kali ini,” tambah Sunyoto, pe-
nasihat paguyuban perangkat
desa se-DIY (Ismoyo).-

Dengan mengemban sema-

Hel. (, GL

ngat Prasetya Mangunggaling
Kawula lan Gusti, Sidang Rakyat
juga menegaskan. bahwa rakyat
Jogja sepenuhnya akan meng-
ikuti kehendak Sultan atas nasib
keistimewaan DIY jika RUUK
telah disahkan. “Kami sepenuh-
nya akan menuruti segala kepu-
tusan Sultan atas nasib keisti-
mewaan DIY. Apa pun sikap

. Sultan atas RUUK, rakyat Jogja
akan ada.di belakangnya,” ujar

Widihasto.

Melihat banyaknya jurnlah-

peserta yang akan menghadiri
Sidang Rakyat kali ini, potensi
terjadinya kerusuhan sangat
besar. Karenanya ia mengimbau
agar masing-masing elemen
magyarakat dapat menjaga agar
tiddk’ disusupi pihak yang tidak
bertanggung jawab.
“Indikasi adanya. plhak—
pihak yang tidak menginginkan
digelarnya Sidang Rakyat sudah
muldi nampak jauh-jauh hari. Hal

‘ini- ‘terlihat dari maraknya sele-

baran dan SMS yang isinya mem-
provokasi hahwa Sidang Rakyat
tidak jadi digelar. Jadi saya

‘tegaskan ‘kembali Sidang Rakyat.

tetap "akan kami gelar,” tambah
Gazali, Koordinator GRY . (c8)

Kades Jadi Koordinator

Sambungan dari hal. 1

Karman juga menjelaskan,
dari Kulonprogo warga meng-
inginkan sidang rakyat ini de-
ngan agenda penetapan. Sultan
sebagai Gubernur DIY dn Paku
-Alam sebagai Wakil Gubernur
‘DIY. “Terus terang.saja; kami

akan mengesampingkan adanya
Keppres yang menyatakan per-
panjangan jabatan gubernur
DIY,” tegasnya. '
Kaitannya-dengan itu, maka
jiwa dari RUUK tersebut nanti-

nya seharusnya juga mengacu
_kepada keinginan rakyat Jo,__|a‘

tersebut, kata Karman. (wnd)
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TAMBAHAN

HASIL TRANSKRIP HUDHONO 15 Agustus’09

No. SKH Kedaulatan Rakyat
1. | Hudhono (Redpel)
Kategori Pernyataan
Kebijakan | Bagaimana mengatasi perbedaan frame antara reporter dan

Redaksi

redaktur?

Frame itu tidak selalu sama tapi harus disinkronkan antara temuan
wartawan di lapangan, data-data yang diperoleh wartawan,
mungkin dari narasumber, Pakar misalnya. Kemudian dari
redaktur sendiri paling tidak kan harus ada frame. Keistimewaan
misalnya, minimal dia menguasai dan punya referensi sehingga
acuan penulisan jadi jelas. Sedangkan wartawan misalnya
menguasai namun sangat sedikit, ya kita harus kembalikan tulisan
itu agar diperbaiki, karena kurang berbobot, sangat datar. Ya kita
kembalikan agar diperbaiki. Kaitan dengan itu ada proses yang
harus dilalui hingga bisa dicetak.

Soal perbedaan frame ya wajar, namun rujukan harus jelas.
Keistimewaan memang jadi perdebatan. Frame wartawan dan
frame redaktur mungkin ada perbedaan. tapi bagaimana
mensinkronkan antara dua hal yang berbeda itu. Hingga pada
akhirnya ada titik temu. Oke, wartawan kamu sekarang dapat data
apa saja, kamu tulis. Kemudian ada interpretasi, bisasanya setiap
fakta menimbulkan interpretasi dari wartawan itu sendiri. Itu sah-
sah saja dilakukan dalam penulisan sepanjang interpretasi itu
berdasarkan fakta, bukan dari pemikiran wartawan itu sendiri.
Kalau dari wartawan itu berarti opini yang sangat subjektif.
Memang perkembangan sekarang ini jurnalisme kan sudah sangat
maju, tidak hanya kemudian berdasarkan pada fakta. Fakta-fakta
adalah suci. Sekarang sudah tidak demikian tetapi sudah ada
interpretasi-interpretasi yang masuk. Hanya saja interpretasi itu
harus didasarkan fakta yang ada. Mungkin itu kalau dari aspek
sinkronisasi antara reporter dan redaktur. Itu prinsipnya seperti
yang saya sampaikan tadi.

Berarti antara reporter dan redaktur sama — sama mencari titik
temu, apa sih yang diinginkan dari berita itu?

Ya harus ada dong. Karena tidak bisa kita yang penting nulis,
yang penting ada fakta. Fakta yang didapat wartawan kan masih
perlu diuji juga, harus ada proses cek dan ricek. Kalau waktu

liputan cukup, harus ada uji literatur. Misalnya soal keistimewaan |

kita mengacu ke mana. Pakar A bilang seperti ini, pakar B bilang
seperti ini dengan argumen yang berbeda-beda. Kita lihat, kita |




pilah-pilah, mereka rujukannya apa? Dasarnya apa?

Contohnya tamu tadi, dia punya rujukan. Soal keistimewaan dia
ngomongnya sangat keras, bahkan dia tidak mau dengar
pernyataan pakar di DIY bahkan. Pokoknua tanah milik Sultan, ya
milik sultan dan ahli warisnya dan tidak menyebut ahli waris 1,2,
3, sampai 10 to. Itu yang tadi disampaikan tamu itu sebenaernya
terkait dengan keistimewaan DIY.

Misalnya pakar saat wawancara menyebut soal UU sekian nomor
sekian, maka wartawan harus mencari UU tersebut untuk dicek ?
Iya, karena saya selalu mengingatkan. Coba dicek lagi UU-nya.
Kan kita bisa cari Uunya. Kan ada kalanya pakar keliru, merujuk
pada UU yang keliru, atau UU itu sudah tidak berlaku atau
dicabut. Karena peraturan perundangan kan ada hierarkinya,
kemudian ada asas-asasnya. Misalnya mencabut UU sebelumnya.
Atau UU baru mengalahkan UU yang lama. Itu akan asas-asas
hukum yang harus dipahami Dalam penulisan memang harus lebih
komprehensif, harus cermat. Tidak kemudian itu hanya menjadi
corong dari pakar. Bahwa setiap pakar ngomong, yang
disampaikan adalah benar.

Jadi, misalnya dalam wawancara narasumber sebut UU tapi
sebenarnya UU itu sudah diperbarui, maka saat dimuat di berita
harus ditambahkan juga UU yang baru juga ?

Ya harus. Karena Itu kan informasi yang disampaikan pada
publik. Jangan sampai publik menerima informasi yang keliru.
Soal ada analisis yang berbeda ya itu tidak masalah karena itu
bagian dari proses demokrasi. Tapi kalau menyebut UU, produk
hukum, ya harus benar. Karena itu kan produk hukum kan sudah
final,soal dipakai atau tidak kan beda alagi.

Apakah tidak pernah terjadi jika ada perbedaan frame antara
reporter dan redaktur, lalu akhirnya frame redaktur yang
dimenangkan karena alasan deadline ?

Kita ada diskusi dengan reporter. Kalau tulisan itu meragukan.
Kalau redakturnya curiga, itu tidak akurat dan masih kurang,
maka kita undang reporternya untuk memperbaiki.

Bahwa Alasan deadline itu memang sering kali jadi senjata,
mungkin waktunya mepet atau apa. Tapi kita tidak mau spekulasi
dan merugikan kepentingan publik. Kalau berita itu memang
belum siap cetak, ya tidak diturunkan. Sebaiknya kita cancel
daripada kalau dimuat malah menimbulkan keresahan bahkan
membingungkan masyarakat/ itu yang dilakukan sebelum cetak.

Kan terkadang wartawan kan memilih narasumber siapa lalu apa |

yang menarik dari yang telah disampaikan dan itu menggunakan




filing jurnalis. Apakah filing jurnalis itu sudah sah dan bisa
diterima pada dunia jurnalistik saat ini ?

Jadi pemilihan narasumber itu harus kredibel, capable, tidak bisa
kemudian asal narasumber. Kalau kita ingin mengkaji UU maka
narasumber itu paling tidak menguasai teknis perundang-
undangan. Nah, biasanya, misalnya profesor dari perguruan tinggi
manapun, kita lihat disiplin ilmunya. Misalnya terkait dengan
keistimewaan, RUUK itu menyangkut aspek teknis perundang-
undanngan, maka narasumber itu harus menguasai. Kemudian
yang diatur soal ketatanegaraan, maka narasumber itu harus
menguasai hukum tata negara. Tidak bisa kemudian kita ambil
narasumber di luar aspek yang saya sebutkan tadi. Pemilihan —
pemilihan itu harus tepat dan itu memang pilihan yang dilakukan
jurnalis. Jadi sebelum melakukan pemilihan, jurnalis harus tahu
dulu, dari sekian narasumber mana yang relevan dengan topik.

Berarti filing itu kemudian akan dipakai lagi ya pak untuk
menentukan mana berita atau hal yang menarik dari hasil
wawancara ? karena tidak semua yang disampaikan narasumber
dimuat.

Iya, betul. Jadi biasanya narasumber kan senang ngomong apalagi
kalau menguasai bidangnya sehingga yang dibicarakan terlalu
luas, kemana-mana. Maka tugas jurnalis itu untuk memilih mana
yang relevan dengan topik yang hendak diangkat. Karena yang
namanya media cetak kan dibatasi oleh space, halaman. Jadi
prinsip penulisan piramida terbalik itu tetap digunakan. Yang
penting-penting dan relevan itu diatas, lalu dibawahnya makin
tidak penting, makin tidak penting. Sehingga kalau mau dipotong,
potongnya kan dari bawah. Itu prinsip penulisannya yang harus
selalu ditegakkan dalam proses pembuatan berita.

Jadi apakah pemakaian filing jurnalis bisa dikaitkan dengan
prinsip piramida terbalik ? Karena filing jurnalis kan tidak ada
dalam teori ?

Betul, bahkan seorang jurnalis yang sudah lebih dari 5 tahun
bekerja saja belum tentu lancar dan tepat mengambil angle,
sehingga tulisannya harus diperbaiki. Itu memang butuh proses.
Istilahnya Mungkin jam terbang. Semakin jam terbangnya tinggi
maka dia makin menguasai, akan semakin mahir, terampil
menuliskan berita. Itu konsekuensinya begitu.

Sikap
Sultan

Apakah penolakan Sultan terhadap perpanjangan 5 tahun itu
merupakan sikap arogannya sebagai gubernur ?Padahal rakyat
menginginkan ada penetapan.

Iya sebenarnya Sultan ingin menunjukkan bahwa suksesi itu |
berlangsung secara demokratis. Perpanjangan lima tahun itu sama

 saja asumsinya bahwa bukan lagi perpanjangan tapi satu periode




jabatan jadi tidak logis perpanjangan itu selama 5 tahun. Kalau
Sultan menerima perpanjangan lima tahun, mungkin khawatir
dicap sebagai ademokratis sehingga dia menolak perpanjangan 5
tahun itu.

Karena dalam sistem pemerintahan di indonesia jangka waktu 5
tabun itu dianggap cukup. Sedangkan perpanjangan itu sangat
lucu kalau jangka waktunya juga 5 tahun. Kalau perpanjangan
wajarnya kan 1 atau 2 tahun. Itu yang bisa saya tangkap dari
maksud penolakan Sultan.

Berarti bukan karena keegoisan Sultan ?

Saya rasa tidak. Kalau dia mau egois dan mau menang bisa saja
langsung menerima perpanjangan 5 tahun. Bahkan dia bisa
langsung menyatakan bahwa Gubernur DIY bukan dipilih tapi
ditctapkan atau diangkat. Tapi Sultan tidak mengatakan demikian.
Bahkan dia mengambil posisi netral, biarkan terserah pada rakyat
yang memutuskan. Pernyataan yang scring dikatakan berulang —
ulang oleh sultan sebagai cermin bahwa kekuasaan itu bukan
berada pada sultan tapi pada rakyat, dikembalikan pada rakyat.
Tapi kalau soal hati ya tidak ada yang tahu, Kita juga tidak mau
spekulasi soal keinginan sultan sebenarnya.

Jadi sultan memang selalu di posisi netral dan tidak mau
beropini?

Iya betul. Kalau tidak percaya, silakan tanya langsung pada
Sultan, “Apakah bapak setuju kalau suksesi gubernur DI'Y melalui
penetapan ?” Dia tidak akan jawab ya atau tidak, pasti. Dia sangat
mengetahui bagaimana dinamika politik yang berkembang di
masyarakat DIY. Dia akan bilang terserah pada rakyat karena
rakyat yang menentukan.

Ungkapan ‘tidak masalah’ yang sering dilontarkan Sultan itu
apakah karena ingin menunjukkan posisinya yang netral atau
karena merasa bukan urusannya melainkan pemerintah pusat ?
Ya karena itu hasilnya jawabannya nanti akan sangat
berkepentingan pada dia. Tapi dia selaku subjek yang nanti akan
dimunculkan dalam suksesi kepemimpinan di DIY itu. Kalau dia
bicara terlalu jauh maka bisa dinilai ambisius, arogan, otoriter,
dsb. dan saya rasa sultan tidak akan bunuh diri semacam itu.

Posisi
narasumber

Bagaimana opini anggota DPRD DIY, pakar, akademisi itu
diposisikan dalam berita polemik jabatan gubernur DIY? apakah
sebagai pengkritik atau sebagai pendukung sultan?

Ya kenyataannya kalau kita amati proses dari awal sampai akhir |
paripurna di DPRD DIY itu memang ada dinamika pada awalnya, |
ada dua kubu yaitu penetapan dan pemilihan. Tapi pada akhirnya |




suara bulat sepakat ingin penetapan. Saya rasa masyarakat bisa
melihat kenapa kemudian berubah, jadi muncul suara bulat |
dukung penetapan, bukan pemilihan. Waktu itu ada pemilihan,
suara dari fraksi PAN misalnya mendukung pemilihan. Namun
dari perjalanan akhir proses politik di DPRD DIY suara bulatnya
mendukung penetapan.

Kalau dari pakar itu opininya tentang perpanjangan atau solusi
alternatif lebih dianggap sebagai masukan atau untuk mendesak
pemerintah cepat — cepat menyelesaikan/

Ya itu bisa dua-duanya. Di satu sisi karena proses politik akhirnya
ditentukan oleh pusat, maka DIY termasuk legislatifnya termasuk
pakar, stakeholder memberi masukan agar pusat agar jangan
menunda-nunda pengesahan RUUK DIY. kemudian bahwa
mereka usulkan perpanjangan ifu sebenarnya untuk masa transisi
saja agar tidak terjadi kekosongan pemerintahan karena jabatan
Sultan sudah habis. Mungkin itu adalah solusi yang mengandung
banyak kecurigaan dan pertanyaan namun menurut saya
perpanjangan adalah alternatif yang masuk akal. Karena tidak
mungkin DPR RI dengan cepat mengesahkan RUUK DIY.

Jjadi itu dua-duanya bisa sebagai pertama, untuk masukan dan
yang kedua sebagai tekanan pada orang-orang yang di pusat agar
serius membahas dan kemudian merampungkan RUUK DIY.

Saran dari pakar itu kan untuk dimuat harus ada akses ke media,
berarti KR juga sudah ikut berperan serta dalam pemberitaan
polemik jabatan sultan?

Iya tentu saja begitu. Media di sini selalu mendorong agar
persoalan-persoalan yang ada di DIY segera dirampungkan.
Bagaimana cara merampungkannya? Ya segera saja RUUK DIY
disahkan. Ya kita dorong terus. Tapi sekuat apapun dorong itu
kalau DPR tidak serius, tidak punya komitmen yang tinggi untuk
menyelesaikan, ya akhirnya seperti sekarang ini, dead lock,
tertunda-tunda, tidak jelas. Bahkan hampai berakhir masa jaabatan
DPR 2004 — 2009 ya tidak selesai. Saya juga tidak optimis RUUK
DIY bisa selesai sebelum masa jabatan DPR habis.

Berarti ikut peran sertanya KR juga bisa melalui pemberitaan dan
melalui pernyataan pakar —pakar?

Iya betul. Bahkan KR kan media lokal bukan nasional tapi yang
diangkat adalah isu nasional. Pemberitaan KR juga dipantau dan
dibaca oleh eksekutif, oleh DPR, oleh presiden.

Maka pernah tahun lalu KR secara khusus diundang oleh SBY
untuk sekedar sharing membahas persoalan-persoalan yang |
muncul di DIY termasuk soal RUUK DIY. Memang ada semacam
pertentangan antara eksekutif pusat (dalam hal ini presiden) |




dengan eksekutif di DIY. Sampai - sampai muncul istilah yang
diluncurkan oleh Pak SBY yang mengatakan ini bukan seperti
pemain ketoprak maunya menjabat jadi pemimpin terus.
Kemudian itu ditanggapi secara luar biasa oleh pakar DIY bahkan
oleh Sultan sendiri dan ramai. Dan itu yang angkat memang KR
karena itu berawal dari pernyataan SBY yang disampaikan KR
dan bukan pada media lain. Kemudian baru diikuti media lain. Itu
riil Itu menunjukkan peran KR ikut mendorong proses demokrasi
di level lokal DIY dan level nasional, DPR dan presiden itu. Kan
banyak anggota DPR yang berasal dari Dapil DIY sehingga
kepedulian mereka juga tinggi untuk segera merampungkan
pembahasan RUUK DIY.

Apakah Anggota DPR yang dijadikan narasumber memang yang
dari DIY atau sesuai kapasitas?

Narasumber paling tidak dari DIY harus ngomong dulu. Mereka
harus punya konsep tentang suksesi kepemimpinan di DIY. Untuk
apa dia jadi anggota DPR wakil dari DIY tapi tidak menguasai
persoalan di DIY, kan lucu. Tapi bukan berarti menutup
narasumber lain. Ada beberapa narsumber yang dari Komisi II
anggota DPR yang bukan dari dapil DIY tapi juga ngomong
seputar keistimewaan DIY. Kenapa mereka juga komentar?
Karena itu yang dikerjakan nantinya adalah UU. Jadi membuat
UU. Kalau UU itu kan nasional bukan lokal. Kalau perda kan
lokal sesuai dari daerah yang bersangkutan. Tapi kalau sudah jadi
produk hukum berupa UU semua daerah harus mengakui.

Jadi dari DIY diutamakan dulu sebagai wakil ? YA

Kalau peran media lokal lain di DIY untuk pemberitaan polemik
Jjabatan gubernur DIY?

Mereka tetap mengangkat itu tapi dari angle yang berbeda — beda.
Kalau dari awal Kan komitmennya jelas untuk segera
menyelesaikan RUUK DIY yang sesuai dengan aspirasi
masyarakat DIY. Jangan sampai UU itu merepresentasikan suara
bukan dari rakyat DIY karena nanti UU itu akan berdampak pada
masyarakat DIY. Dampak itu kan bisa positif atau negatif.
Apapun itu UU harus betul-betul bisa mewadahi aspirasi rakyat
DIY.

Sedangkan media lain saya pikir mereka punya komitmen sendiri.
Mereka mungkin lebih tertarik penggarapannya pada perdebatan
dua kubu yang berseteru. Karena mungkin itu layak jual. Biasanya
 kalau berita itu konflik, semakin tinggi konflik semakin laku.
Padahal tidak selalu. ‘ ﬁ
KR sendiri lebih cenderung untuk berpikir mana yang lebih baik |
dan bermanfaat untuk rakyat, kepentingan publik harus tinggi. |




Semakin tinggi kepentingan publiknya maka semakin layak.

Berari memang diakui bahwa semakin tinggi nilai konfliknya
lebih laku?

Secara bisnis media mungkin masih iya. Kalau dalam teori
jurnalistik kan ada beberapa, yaitu sex, criminal, dan conflict
merupakan 3 bidang yang sampai saat ini diakui masih mampu
mengangkat rating media, oplah. Namun kita tidak tahu ke depan,
dua atau bahkan lima tahun lagi belum tentu menjadi pilihan bagi
media. Tapi kalau KR tidak strick pada tiga hal itu tapi semua.
Hanya kalau kasus seksual KR sangat hati-hati. Jangan sampai
pemberitaan itu malah menimbulkan penyimpangan pada
masyarakat. Karena berita kan bisa mengajarkan pada masyarakat.

Jadi KR lebih menekankan pada berita yang mengandung
kepentingan publik tinggi daripada konflik? YA BEGITU.

Kalau untuk pengemasan berita itu, ada tidak ketentuan dari KR
sendiri untuk pemilihan kata atau penggunaan atribut ?

Kita sebagai koran lokal harus paham betul masyarakat dimana
media itu lahir. Media itu seperti KR harus mengakar pada nilai- |
nilai masyarakat. Harus tahu betul dengan nilai-nilai masyarakat
di DIY dan mungkin itu tidak sesuai jika diterapkan di papua,
kalimantan, atau sulawesi. Sehingga apa implikasinya?
Penggunaan kalimat, istilah betul-betul kita perhatikan. Mungkin
maknanya sama, tapi kemasannya berbeda.

Misalnya kita menggunakan kata-kata pada seseorang yang
‘ditahan’ karena diduga melakukan kejahatan. Kita tidak memakai
kata-kata ‘dijebloskan’ karena kata-kata itu tidak enak. Secara
rasa bahasa itu tidak enak. Tapi media lain masih menggunakan
itu dan masih banyak yang pakai itu. Tapi KR tidak lah karena dia
kan belum dibuktikan bahwa bersalah atau tidak. Selain itu kata —
kata dijebloskan tidak enak dan kurang manusiawi.

Jadi halus ketika mengkritik tidak langsung menggunakan kata-
kata yang frontal tapi dengan kata-kata yang santun. Karena
masyarakat DIY kan dikenal santun. Santun itu tidak selalu
diartikan lemah. Bahkan dengan kesantunan itu orang yang
| dikritik itu malah merasa tertohok. Inilah gaya-gaya khas DIY |
yang mungkin tidak bisa diterapkan di daerah lain. Karena
masyarkat DIY memang unik.

Jadi halus tapi mengena?

Iya halus tapi secara substansi halus mengena. Meski dulu pernah
ada yang mengatakan KR tidak tegas, lunak dalam |
 menyampaikan, tapi tidak bisa begitu karena kita kan hidup |
 berbaur di antara masyarakat yang penuh kesantunan. Sehingga |




cara mengkritik orang pun berbeda dengan cara mengkritik orang
di papua atau sumatera barat. Beda.

Kalau penggunaan sebutan pada narasumber tertentu apakah
sudah ditentukan oleh KR atau karena narasumber itu memang
sudah terkenal dengan sebutan demikian ?misalnya Heru Wahyu
Kismoyo yang sering disebut penjaga gawang keistimewaan.

Ya itu istilah-istilah yang muncul dari KR sendiri. Tidak mungkin
mereka menyebut diri mereka sendiri sebagai penjaga atau
pelopor. Mengapa menggunakan istilah itu? Tentu saja sudah
melalu proses yang cukup panjang. Paling tidak wartawan itu
sudah mempelajari karakter narasumber dan menelusuri kapasitas
narasumber sehingga dia bisa memberi semacam julukan dan
narasumber itu tidak keberatan. Bisa saja ada narasumber yang
keberatan. Memang ada kesepakatan non formal dan sebenarnya
itu tidak wajib hanya untuk memudahkan bahwa dia ada di pihak
mana. Sehingga pembaca jadi lebih cepat mengetahui, oh ini pro
penetapan atau kontra.

Jadi ga ada ketentuan dari KR tapi jurnalis harus melihat dulu
kapasitasnya narasumber baru bisa kasih julukan ? IYA

Iya ga wajibmungkin biar tidak membosankan. Karena kalau
disebutkan namanya terus secara jurnalistk memang
menjemukan. Nama diulang-ulang, mungkin dengan kalimat yang
lain seperti pencetus apa, atau penggagas apa. Jadi seperti kata
ganti untuk menyebutkan si narasumber. Itu hanya untuk
mengurangi kebosanan kalau nama itu diulang-ulang.

Apakah ada training untuk jurnalis KR untuk menyamakan
persepsi atau bentuk KR?

Memang jurnalis sebelum mulai di KR akan diseleksi sejauh mana
pengetahuan mereka tentang jurnalistik. Lalu sejauh mana
kapasitas mereka liputan ? dan tidak serta merta langsung bisa
setelah masuk KR. Yang namanya pekerjaan itu harus diasah
terus, maka diadakan pelatihan secara rutin. Seperti saat ini
sedang ada in house iraining, membahas tentang apa kesulitan
mereka, persoalan-persoalan yang terkait dengan jurnalistik. Tidak
mandeg, jangan sampai mereka bekerja seperti mesin atau robot,
membuat berita seperti hapalan. Kemampuan jurnalistik itu harus
diasah terus dan jangan sampai seperti mesin. Ya termasuk
mereka yang bukan dari disiplin ilmu jurnalistik. Misalnya dart
kedokteran, pertanian, peternakan, sastra. Mereka kan belum
dapat ilmu jurnalistik waktu kuliah sehingga kita akan mengasah
kemampuan untuk menulis. Karena semua kan pernah menyusun
karya ilmiah sehingga logika berpikirnya seperti apa itu masih




terus dapat diterapkan pada penulisan berita.

Redalktur KR kan banyak apakah berita — berita itu masih diedit
oleh redpel?

Berita itu semakin banyak saringan akan semakin baik. Di sini ada
dua wakil pemred dan 4 redpel. Jadi tidak mungkin semua berita
schingga ada pendelegasian pada redaktur. Redaktur juga punya
keterbatasan sehingga selalu menekankan pada wartawan agar
menulis dengan cermat. Untuk membaca dan mengoreksi lagi
untuk meminimalkan kesalahan

Selain itu ada redaktur sunting dan korektor. Korektor itu
mengoreksi kesalahan teknis bahasa. Sementara untuk redaktur
sunting lebih ke struktur kalimat, logika. Apakah logik ini
nyambung tidak. apakah kalimat satu dengan yang lainnya
nyambung. Dan ini sudah diterapkan oleh KR sampai saat ini
dengan harapan meminimalkan kesalahan. Karena sekarang masih
banyak kesalahan teknis yang ada di media seperti kelebihan
huruf.

Berarti kalau redpel hanya bidang-bidang tertentu?

Meski saya katakan demikian bukan berarti lepas tangan. Untuk
berita-berita yang nilai konflik tinggi, redpel tetap memantau,
turun tangan. Membaca apakah tulisan ini layak tidak untuk
dimuat, meski redaktur sudah oke tapi kalau redpel bilang belum
layak maka bisa menunda untuk kemudia dilengkapi datanya atau
wawancara narasumber lain untuk pembanding. Jaid itu
kompetensi yang harus dijalankan oleh redpel.

Berarti redpel itu hampir saringan terakhir untuk menilai berita
itu layak dimuat atau tidak?

Ya sebenarnya terakhir itu otoritasnya ada di pemimpin redaksi
untuk memutuskan tulisan tersebut layak dimuat atau tidak. Tapi
karena pemred hanya satu orang. Dia akan melihat secara sekilas.
Kalau ada sesuatu yang mencurigakan maka akan tanyakan ke
redpel dulu. Kalau redpel lolos maka tanya lagi ke redakturnya.
Oya ternyata ada kekurangan.

Pemred KR juga sangat aktif mengontrol tulisan-tulisan yang
dibuat oleh wartawan. Setiap hari ada print out berita dari halaman
awal sampai akhir. Dan itu merupakan salah satu bentuk kontrol
yang dilakukan oleh pemred secara internal.




TRANSKRIP ARI BERNAS

Robertus Arianto (Wartawan) — 28 Agust’09

Kategori Pernyataan
Peran Pemred pada | Apa tugas pemred sejauh ini?
Produksi Berita Menentukan berita yang mau dimuat apa. Ya edit kata, kalimat berita.

Sejauh apa kontrol pemred ke produksi berita? Misalnya ada lay out
untuk lihat isi keseluruhan? Trus disuruh tambah narsum ato gimana?
Gak biasanya. Redpel yang melakukan evaluasi. Karena pemrednya
sibuk, selalu keluar ,jarang di kantor. Sehingga yang menentukan isi
koran lebih ke redpelnya.

Jadi redpel yang lebih atur berita gitu? Berita ini ditempatkan
dimana? Trus isi berita juga dikontrol redpel gitu?

Ya, itu tugasnya redpel. Tapi selama ini tidak ada pengontrolan yang
ketat. Jadi Cuma wartawan nulis berita,. Kalau dianggap itu layak
muat, ya dimuat. Paling Cuma edit kata, Tapi gak ada masukan,
misalnya narasumbernya kurang atau gimana. Dia gak pcrmah
komplain ma wattawan.

Jadi gak pernah edit isi tapi lebih mencermati kalimat?
Bukan, tapi lebih ke kalimat.

Jadi gak pernah atur misalnya leadnya kurang?
Gak pernah. Wartawan benar-benar dibebaskan.

Independensi Media
terhadap Isi berita

Independensi dari media itu menurt bernas gimana? Misalnya bernas
tidak menjadi corong bagi siapapun, tapi lebih berpihak ke kebenaran
atau gimana?

Kalau independen, memang harus independen. Tapi ada kepentingan
bisnis juga. Jadi kepentingan bisnis ya tetep pengaruh. Umpamanya
kalau ada badan usaha atau yang sering pasang iklan di bernas, lalu
ada berita miring, maka beritanya tidak mungkin dimuat. Biasanya
memang tidak dimuat, kecuali itu sudah jadi isu yang sangat besar.

Jadi sama sekali ga dimuat?

Mungkin ada, tapi kemungkinan untuk dimuat kecil. Terus kalau ada
wartawan yang sudah tahu kalau instansi itu punya relasi dekat dengan
bernas, ya ngapain diliput klaau sudah tahu gak dimuat.

Jadi meskipun instansi itu sudah merugikan masyarakat dan diprotes
banyak pihak, tetap gak dimuat?
Iya, susah untuk dimuat. Yah kan jika lingkupnya kecil, nilai

| magnitude-nya kecil ya gak masuk. Misalnya instansi ini ada masalah

dengan masyarakat wilayah ini, tapi lingkupnya kecil, ya gak dibuat |




beritanya. Seperti saat ada demo para bekas karyawan hotel garuda, ya
saya tidak buat beritanya. Karena hotel garuda punya hubungan baik
dengan bernas. Saya sengaja tidak liput, karena kemungkinan dimuat
sangat kecil. Pemasang iklan memang sangat diperhatikan sekali.

Penulisan Berita
oleh Wartawan

Apa ada pelatian khusus gak untuk wartawan bernas pas mau
masuk?untuk menyamakan persepsi atau karakter bernas?

Tidak ada pelatihan atau pengarahan mengenai karakter bernas itu
seperti apa. Maupun aturan penulisan juga tidak ada. Jadi benar-benar
langsung dilepas ke lapangan. Tidak ada pembekalan sebelumnya.

Boleh gak sih wartawan memberikan interpretasi pada beritanya?
Kadang kan ada narasumber yang belibet atau mungkin materi
liputannya susah.

Ya harus berdasarkan fakta. Tapi memang pernah menginterpretasikan
fakta karena bahannya banyak. Tapi tetap berada di koridornya,
maksudnya interpretasi kita tidak terlalu jauh dengan interpretasi di
lapangan. Misal narasumber bilang A, tapi kita malah bilang K.
Pokoknya interpretasinya tidak jauh dari fakta.

Pernah ada perbedaan frame antara wartawan dengan redaktur?
Outputnya kan berita yang dimuat dan tugas wartawan kan mencari
berita. Lalu seandainya interpretasi kita wartawan berbeda dengan
redaktur, ya paling tidak dimuat. Itu saja sih, tidak ada sampai diskusi
dulu untuk menyamakan persepsi atau mencari jalan tengah.

Berarti benar-benar sepihak ketika ada perbedaan interpretasi antara
wartawan dan redaktur lalu berita tidak dimuat?

Iya, karena yang tahu kondisi di lapangan, kan wartawannya. Jadi
redaktur lebih nurut ke wartawannya. Sedangkan jika ada data yang
kurang valid atau apa, ya tidak dimuat.

Selama ini menerapkan prinsip penulisan piramida terbalik?

Ya dipakai tapi tidak sering. Karena kalau model piramida terbalik
kan konvensional banget jadi akan menjemukan. Ya selang-selinglah,
kadang piramida terbalik, kadang lainnya. Jadi tidak melulu dengan
piramida terbalik.

Selama liputan apakah menggunakan filing anda sebagai jurnalis?

Ya mesti, karena semakin sering dan lama di lapangan maka akan
makin peka. Tapi terkadang bisa juga pembuatan berita karena ada
agenda atau teragendakan. Misalnya menjelang lebaran gini kan
biasanya harga tiket akan naik, dan itu terjadi setiap tahun, sehingga
sudah dapat diperkirakan yang ingin diliput apa saja.

Proses  Pemilihan
Berita

Wartawan sering dilibatkan dalam penempatan berita ? apakah ada
listing dulu sebelum ada rapat penentuan berita?




Tidak pernah dilibatkan dan tidak ada sistem listing atau mengirim
lead berita. Karena biasanya di Bernas, penentuan berita mana yang
jadi headline atau ditempatkan di halaman mana, setelah semua berita
dikirim oleh wartawan atau tulisannya sudah jadi semua baru
ditentukan mana yang layak jadi headline. Jadi bisa dikatakan
tergantung sudah ada berita apa saja yang masuk ke meja redaksi.
Misalnya untuk halaman daerah, bantul, sleman,dll kan sudah ada
deadlinenya jam 6, dan dari beberapa berita yang masuk, yang
dianggap paling bagus, ya diangkat dan dipilih jadi headline. maka
setelah semua berita masuk, baru ditentukan mana yang jadi headline.

Berarti tidak ada rapat sebelumnya atau pertemuan redaktur-redaktur
untuk menentukan berita mana ditempatkan di halaman mana?

Tidak ada. Jadi semua penentuan berita langsung dilakukan oleh
redpel. Kalau redaktur halaman lebih bertanggung jawab terhadap
tulisan masing-masing wartawannya. Tapi tidak ada kewenangan
untuk menentukan penempatan berita.

Lalu bagaimana redpel menentukan penempatan berita itu? Masa
tidak ada redaktur halaman yang ikut urun rembug atau mengusulkan
berita dari wartawannya sebagai headline?

Kalau untuk berita daerah yang dianggap menarik, maka redpel akan
langsung membaca tulisan itu untuk kemudian mempertimbangkan
layak jadi headline tidak, atau bagaimana.

Contohnya, redaktur halaman metro, itu sekarang kan merangkap
sebagai redpel. Dia juga ikut membaca tulisan tentang berita — berita
di daerah, dan kalau dianggap layak atau menarik, maka bisa saja
dimuat di halaman Metro.

Apa ada deadline atau batasan waktu untuk mengirim berita?

Ya tidak mesti, semua tergantung pada redakturnya. Misalnya untuk
halaman metro batas akhir jam 18.00. lalu untuk halaman daerah, bisa
sampai pukul 18.30. bahkan untuk halaman depan jogja bisa sampai
pukul 21.00 atau jam 22.00, bisa sampai malam.

Bernas kan langganan dengan kantor berita?
Iya, antara, Detik.com, dan vivanews.

Tujuannya berlangganan?
Iya, untuk memudahkan karena wartawannya hanya ada di jogja
sehingga beritanya sebatas di jogja.
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